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KESEJAHTERAAN PSIKOLOGIS DITINJAU DARI BURNOUT DAN
JOBCRAFTING PADA GURU DI PULAU KARIMUN BESAR

Gebby Meitha Yustin
188110243
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ABSTRAK

Guru _merupakan bagian dari elemen penting dalam . perkembangan
pendidikan pada masyarakat. Salah satu usaha yan dapat dilakukan agar proses
belajar mengajar berjalan dengan sesuai, kesejahteraan psikologis Guru harus
diperhatikan. Selama melaksanakan tugas, tidak sedikit Guru terkena burnout
yang dapat diredakan jika individu tersebut memiliki kemampuanjob crafting yang
baik. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh burnout dan job crafting
terhadap kesejahteraan psikologis pada Guru di Pulau Karimun Besar. Penelitian
memiliki 207 responden kemudian di outlier menjadi 202 responden. Penelitian
menggunakan skala likert dengan.metode analisa statistik regresi berganda dan
menggunakan cluster random sampling. Berdasarkan hasil analisa yang telah
dilakukan dapat diketahu bahwa; (1) terdapat pengaruh signifikan dengan arah
negatif antara burnout terhadap.kesejahteraan.psikologis dengan nilai a = -10.944
dan p = 0,00; (2) terdapat pengaruh:signifikan dengar arah positif antara job
crafting terhadap kesejahteraan psikologis dengan nilai a =6.187 dan p = 0,00; (3)
terdapat pengaruh yang signifikan antara burnout dan job crafting terhadap
kesejahteraan psikologis sebesar R = 0.682 atau 68,2 persen dan 31,8 persen
dipengaruhi oleh variabel lain.

Kata kunci: Kesejahteraan psikologis, burnout, job crafting



PSYCHOLOGICAL WELL-BEING REVIEWED BY BURNOUT AND
JOBCRAFTING ON TEACHERS IN KARIMUN BESAR ISLAND
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RIAU ISLAMIC UNIVERSITY

ABSTRACT

Teacher is one of important element in education development in society.
One of the efforts to make teaching and learning process runs properly is by
considering psychological well-being of the teacher. While carrying out duties,
there are a few teachers get burnout, which can be relieved if the individual has
good job crafting skill. This study is purposed to examine the effect of burnout and
job crafting to the psychological well-being of teachers in the Karimun Besar island.
The study had 207 respondents then outliers to 202 respondents. The study used
a Likert with multiple regression statistical analysis methods and cluster random
sampling. Based on the results of the analysis that has been done, it can be seen
that; (1) there is a significant, effect with a negative direction-between burnout on
psychological well-being with-a value\of"=/:10;944 and p =.0.00; (2) there is a
significant effect of positive direction between job crafting on psychological well-
being with a value of = 6.187 and p = 0.00; (3) there is a significant effect between
burnout and job crafting on psychological well-being of R .= 0.682 or 68.2 percent
and 31.8 percent is influenced by other variables.

Keywords: Psychological well-being, burnout, job crafting

Xi



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

B S (1943 S B n (e pdall

‘:J:. ailda ) @LM u.u@\a.\‘)!\ ol (5 siza }L du, (2) () 00 =(<).s
G st Ll Ala (3) €0¢00 =() 5 6187 = Aay el Z3ald )
7682 5l 0:682 =() J Al Lali ) o il aiay Gy

oAl il ey 5 73168 5

A ol AS lua ¢ (3 Y (Aaudll) Aald ) cdialidall cilalsl)

Xii



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |
PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

dan 45.540.669 siswa yang terbagi atas SD, SMP, SMA, dan SMK. Di Kecamatan

Karimun sendiri berdiri sebanyak 37 sekolah yang terdiri atas 21 SD sederajat, 10
SMP sederajat, 4 SMA sederajat, dan 2 SMK sederajat.
Jumlah sekolah yang cukup banyak dan tuntutan untuk memperbaiki

kualitas pendidik dan pendidikan yang juga semakin banyak tidak jarang membuat



guru membawa pekerjaannya masuk dalam kehidupan sehari-hari yang
menimbulkan beban psikologis. Beban psikologis yang timbul bisa menjadi
penyebab dari munculnya stres di tempat kerja. Hal ini didukung dengan sebuah
penelitian yang dilaksanakan oleh Kyriacou (1998) pada guru.dengan hasil 20 — 25
persen guru sering mengalami stres yang tinggi dengan beberapa penyebab,
hubungan dengan rekan kerja, suasana kelas, hasil akademik siswa, dan hubungan
dengan orang tua siswa yang pasti memberikan dampak pada kinerja guru tersebut.
Beban kerja guru yang harus mengajar sekitar 30 — 40 jam per minggu untuk
SD sederajat 35 — 40 jam per minggu untuk SMP sederajat, dan 40 — 45 jam per
minggu untuk SMA sederajat ditambah tuntutan'mendidik karakter agar mencapai
ekspetasi dan.megikuti sejumlah program seminar dan pelatihan di hari libur
ditanggapi berbeda pada setiap individu namun, tak jarang menjadikan guru kurang
nyaman dengan pekerjaannya. Sedangkan menurut Hurlock+(1999) menyatakan
kesejahteraan psikologis yang rendah dapat indikasi dengan tidak terpenuhinya tiga
kebutuhan yaitu rasa penerimaan, pencapaian tujuan dan kasih sayang.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Sudarnoto pada tahun 2020
dengan subjek penelitian sebanyak 95 guru..TK, SD, SMP, dan SMA di Jakarta
menunjukkan kecerdasan emosional memiliki korelasi yang signifkan dan positif
R= 0,852; p < 0.05, dalam arti menyumbang sebesar 73 persen terhadap
kesejahteraan psikologis (Sudarnoto, 2020). Proses belajar mengajar di kelas
dituntut untuk lebih kreatif dan inovatif agar dapat memberikan infromasi dan
merangsang pemikiran kearah yang lebih ilmiah dalam mempelajari fenomena alam

dan sosial, dan juga untuk menstimulus kreativitas siswa (Oktavia, 2014).
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Profesi Guru memiliki kebebasan dalam berpikir, hal ini dibuktikan dalam
penelitian ilgan dan Ozii-Cengiz (2015) dengan pernyataan “Saya mempercayai

pendapat saya meskipun berlawanan dengan pendapat pada umumnya”

700.000 pe
sebesar 65

tersebut dia

Dampakny.

sehingga informasi yang didapatkan tidak maksimal. Salah satu permasalahan yang
dihadapi adalah penggunaan e-rapport dimana kebanyakan Guru menggunakan
jasa Guru yang lebih muda untuk menyelesaikan pekerjaannya. Hal ini berakibat
menjadi beban kerja yang lebih pada Guru tersebut.

Burnout diketahui disebabkan oleh adanya beban kerja yang menyerang

secara psikologis yang kemudian mendatangkan gangguan kesehatan fisik. Secara



psikologis gangguan kesehatan yang menyerang indivdu seperti burnout biasa
menimbulkan beberapa gangguan fisik seperti cardiovascular disease (CVD),
diabetes tipe 2, gangguan fertilitas/kesuburan, gangguan tidur. Hal ini diduga
adanya proses inflamasi dengan.biomarker yang terlibat yaitu C-Reactive Positive
(CRP) dan fibrinogen (Nurmayanti & Margono, 2016).

Beberapa gejala yang-ditunjukan: melalui perilaku, dapat dilihat dari
individu yang menunjukan sikap yang apatis, sinis terhadap Siswa, perasaan
frustasi, mangkir bekerja dengan banyak alasan. Berdasarakn survey world
development report pada 2004 menunjukan Guru di-Indonesia 19 persen sering
mangir dari pekerjaan mereka (mengajar) dan hal ini menunjukan angka yang
cukup tinggi berbanding negara Asia lainnya (Purba dkk., 2007)

Penelitian yang dilakukan oleh Ingusci, dkk (2016) kepada Guru-Guru di
Italia menunjukan bahwa kesejahteraan psikologis dan perceiver organization
support (POS) menunjukan hubungan positif langsung dan tidak langsung terhadap
job crafting. Begitu juga pada penelitian Slemp dkk (2015) kepada 250 orang Guru
bahwa dimensi otonom pada kesejahteraan psikologis. menunjukan hubungan yang
positif pada job crafting. Hal ini-berarti mendesain ulang pekerjaan (job crafting)
memiliki dampak positif terhadap kesejahteraan psikologis.

Job crafting diketahui dapat menurunkan burnout karena dengan adanya job
crafting pada dunia pendidikan dapat mengurangi beban psikologis pada Guru
berguna meningkatkan kesejahteraan psikologis. Hal ini dibuktikan memlalui
penelitian Salim dan Prihartanti (2020) yang menunjukan bahwa mendesain ulang

pekerjaan memberikan sumbangan efektif sebesar 85,5 persen terhadap penurunkan
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Burnout pada Guru. Hasil yang sama ditunjukan pada penelitian kepada 211 Guru
di Jawa Barat Job crafting menunjukan korelasi negatif terhadap burnout, artinya

semakin job crafting dilakukan akan menurunkan burnout ini dibuktikan dengan

kan studi
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1.3.  Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan, maka tujuan penelitian
yang akan dicapai sebagai berikut:
1) Pengaruh antara dari burnout dan job crafting terhadap

kesejahteraan psikologis pada Guru di Pualau Karimun Besar.
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2) Pengaruh antara burnout terhadap kesejahteraan psikologis pada

Guru di Pulau Karimun Besar

3) Pengaruh antara job crafting terhadap kesejahteraan psikologis pada
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KAJIAN PUSTAKA

2.1

lingkungan, memiliki target hidup, menjadi individu yang mandiri, dan

terus berkembang. Kesejahteraan psikologis merupakan gabungan aktivitas
dari macam macam teori perkembangan mengenai manusia. (Ramadhani
dkk., 2016)

Diener dan Larsen (1997) menyuarakan kesejahteraan psikologis

adalah kondisi bahagia, bebas dari distress, kondisi terpeuhinya kebutuhan
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utama, dalam artian kebahagiaan yang diukur berdasarkan keseimbangan

antara efek negatif dan positif.

Kesejahteraan psikologis ditinjau dari penjelasan Mcallister dkk.,

)sikologis dari
kologis adalah
ekurangan dan

prestasi yang

Kemampuan untuk menggarap serta mengarahkan perilaku secara
bebas dan yakin akan diri sendiri sehingga menciptakan prestasi
yang memuaskan.

2) Environmental Mastery
Adanya keahlian untuk mengatur kehidupan dan lingkungan

sekitar secara efektif. Artinya memiliki kemampuan untuk
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memodifikasi lingkungan agar dapat mengatur kebutuhan dan

desakan hidupnya.

3) Personal Growth
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Beberapa beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
kesejahteraan psikologis antara lain:
1) Usia.
Hasil penelian dari Keyes dan Waterman (2003) semakin dewasa
usia individu semakin meningkat kemampuan penguasaan

lingkungan dna otonom. Pengurangan yang signifikan terjadi pada
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2.2

10

tujuan hidup dan perkembangan pribadi seiring dengan
bertambahnya usia namun, pada dimensi penerimaan diri dan

hubungan positif dengan orang lain tidak menunjukan perbedaan.

lebih baik

5 yang lebih
berhubungan
2njadika alasan

ndingkan pria

penurunan prestasi pribad terjadi di antara individu yang
melakukannya, ‘pekerjaan orang' dari beberapa jenis (Singgih, 2004)
Bakker dan Schaufeli, Sixma serta Bosveld (2001) menjabarkan
Burnout sebagai suatu bentuk reaksi stress kerja yang spesifik pada orang-
orang yang bekerja dalam bidag pelayanan social, sebagai hasil dari tuntutan
emosional dalam hubungan antara karyawan dan orang-orang yang harus

dilayani.
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Sujipto, (2001) Burnout terjadi akibat berubahnya kondisi
psikologis pemberi layanan akibat reaksi kerja yang tidak menguntungkan.

Wujud dari perubahan tersebut berupa kelelahan fisik (physical exhaution),

exhaution). Hal ini

‘.J w‘,“‘ .e keterlibatan

Berdasarkan paparan uraian diatas, definisi burnout adalah reaksi
psikologis terhadap kelelahan kerja yang luar biasa oleh pekerja dibidang
pelayanan yang mengganggu dalam pencapaian prestasi individu.

2.2.2. Aspek Burnout
Aspek Burnout sesuai dengan penjabaran Maslach dan Leiter (1997)

terdiri dari 3 dimensi, yaitu:
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1) Kelelahan emosional.
Kelelahan emosional terjadi ketika individu merasa terkuras

secara emosional karena merasa terperangkap dalam pekerjaan

i mengacu pada

dan pencapaian

1) Beban kerja yang berlebih

Beban kerja didalam perspektif individu adalah waktu dan tenanga
sedangankan dalam perspektif organisasi adalah produktivitas,
sehingga persaingan yang ketat membuat karyawan harus
menghabiskan waktu dan tenaga yang lebih dari kemampuan dna

kapasitas agar organisasi berjalan lacar.
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Kurangnya kontrol

Sulitnya memnetukan prirotas pada tugas yang banyak diemban

karena dinilai memiliki urgensi yang sama menjadikan individu

Hilangnya keadilan

Penerapan peraturan yang tidak sama bagi seluruh karyawan dan
komunikasi yang tidak lanvar meruapakan salah satu contoh
ketidakadillan. Ketika keadilan tidak muncul akan tmbul berbagai
macam reaksi misalnya dengan cara meguras kontrbusi dalam

pekerjaan dan akan memunculkan gejala gejala Burnout.
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6) Konflik nilai
Sistem nilai mempengaruhi hasil dari pekerjaan seseorang. Saat

ini, dalam dunia kerj sedang mengalami beberapa krisis salah

Job crafting
endesain ulang
kepuasan dan

Derks (2012)

karyawan tersebut atau mendesain ulang pekerjaan.

Definisi job crafting menurut Bruning dan Campion (2019) adalah
gabungan sejumlah tindakan yang diambil pekerja untuk pekerjaannya atas
kehendak pribadi, artinya pekerja memodifikasi pekerjaannya dengan tetap
menyesuaikan kemampuannya. Sedangkan menurut Bakker dan Oerlemans

(2019) adalah suatu proses tidak resmi yang dilakukan oleh para pekerja
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untuk membuat praktik yang sesuai dengan diri para pekerja yang

menghasilkan praktik kerja yang sesuai dengan preferensi dan kemampuan

mereka.

lingkungan kerja.

3) Meningkatkan Sumber Daya Pekerja Sosial, memperbanyak sumber
daya sosial yang meningkatkan dukungan dari rekan kerja dan mencari
umpan balik dan saran dari rekan kerja dan atasan.

4) Mengurangi Tantangan Pekerjaan yang Menghambat, usaha untuk

mengurangi tuntutan pekerjaan yang dirasa berlebihan.
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2.3.3. Faktor Job crafting

Kajian eksploratif yang dilakukan Ghitulescu (2006) mengenai Job

crafting mengungkap unsur-unsur dari Job crafting, yaitu:

dalam

menimbulkan rasa tanggung jawab dan kepemilikan dalam pekerjaan.
3) Kompleksitas tugas

Tugas yang lebih pelik menuntut peningkatan pengetahuan dan

keterampilan dari indvidu yang akhrnya akan menimbulakan tindakan

eksplorasi yag mendalam.
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4) Interdependensi tugas
Hubungan saling berkaitan dari pekerjaan atau proses pekerjaan,

sehingga terciptanya perubahan yang saling mempergaruhi. Tingkat

\%‘é

ARALENANAE
_;.

>
S
=
3
c
S
Q
=
5

6)
i kontribusi dan
karyawan akan

g kesejahteraan

R

e

2.4  Kesejahteraan Psikolog ari Burnout dan Job Crafting

Pada Guru Di Pulau Karimun Besar

Salah satu bidang yang harus diperhatikan adalah Pendidikan. Komponen
yang paling berpengaruh yaitu tenaga pendidik (Guru). Maslach dan Jackson (1986)
berpendapat Guru merupakan bentuk layanan oleh manusia atau human service

profession yang memiliki banyak tantangan (Wardhani, 2012). Tantangan yang
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harus dihadapi oleh Guru memiliki potensi pengaruh pada kesejahteraan psikologis
Guru tersebut.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Ardilla dan Hakim (2020) menunjukan
hubungan yang signifikan kearah negatif antara kesejahteraan psikologis dan
burnout, yang artinya semakin rendah kesejahteraan psikologis semakin tinggi
burnout. Ambarita (2020) melakukan'penelitian.kepada 54 perawat yang berstatus
PNS di RSJ PEMPROVSU menunjukan Kkorelasi yang signifikan antara
kesejahteraan psikologis terhadap burnout dengan arah hubungan negatif yang
artinya semakin tinggi kesejahteraan psikologis maka kemunculan gejala burnout
akan semakin kecil.

Pada penelitian yang dilakukan oleh Kareaga, et.al (2020) kepada 1275
tenaga kesehatan hubungan antara kesejahteraan psikologis dan kelelahan
emosional memiliki hubungan yang signifikan kearah negatif. Burnout memiliki
dampak negatif pada fisik, psikologis dan sosial, sedangkan kesejahteraan
psikologis dapat meminimalisir dampak negatif burnout.

Lumentut dan Ambarwati (2021) menyatakan implementasi job crafting
dapat mengubah kesejahteraan psikelogi dengan cara mengubah pekerjaan menjadi
lebih menantang melalui task crafting sehingga dituntut untuk memiliki skill baru.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Slemp, dkk (2015) kepada 250 orang pekerja
terdapat hasil terdapat hubungan sinergis antara mendesign ulang pekerjaan dan
dungkungan otonomi salah satu dimensi dari kesejahteraan psikologis.

Penelitian yang dilakukan oleh Apriyati, dkk (2021) pada 211 Guru di Jawa

Barat menunjukan hubungan yang negatif antara job crafting dan burnout. Artinya
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jika Guru memiliki kemampuan mendesain ulang pekerjaan yang tinggi maka akan
membantu dalam penurunan burnout. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh

Salim, dkk. (2020) menunjukan sumbangan yang efektif sebesar 85,5 persen dalam

penurunan burng mpok atihan job crafting,

SbLLTIS A Ml

job craftimg
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METODE PENELITIAN

fenomena  se UNQ3 e antitatif adalah
mengemb A ngg atau hipotesis yang

berkaitan 01 ar i enelitian kuantitatif

lain (Nasution, 2017). Sesuai de pada penelitian ini, variable-variabel

dapat dijelaskan sebagai berikut:

Varabel dependent : Kesejahteraan Psikologis
Variabel independent : Job crafting
: Burnout

20



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

berikut:

21

3.3.Definisi Operasional

Dalam penelitian ini, definisi operasional variabel yang digunakan sebagai

dividu dan berakibat pada

tuntut kerja Q 0 amp
untutan pekerj Q““%

perbuahan sikap kearah 2nelitian ini untuk mengukur tingkat
burnout menggunakan aspek yang dikemukan oleh Maslach dan Leiter
(1997), yaitu: kelelahan emosional, depersonalisasi, dan Reduced Personal

Accomplishment.
3.3.3. Job Crafting
Job crafting merupakan perilaku mendesian ulang pekerjaan yang

dilakukan oleh karyawan itu sendiri dan selaras dengan selera mereka
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sendiri. Pada penelitian ini untuk mengukur tingkat burnout menggunakan
aspek yang dikemukan oleh meningkatan tututan pekerjaan yang

menantang, meningkatkan sumber daya pekerjaan struktural, meningkatkan

sumber dz eke psial, dan _menc g ngan pekerjaan yang
ol Q
g ety

adalah bagian dari populasi yang dijadikan subyek penelitian sebagai wakil
dari para anggota populasi.

Jumlah sampel dapat ditentukan dengan menggunakan rumus slovin
dari total populasi yang didapat sebanyak 418 Guru, dengan kesalahan
sebesar 5 persen. Sehingga jumlah sampel untuk mewakili keseluruhan

populasi sebagai berikut:
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_ N
n =
1+Ne?
_ 418
n =
14+418. 0,052

s, maka jumlah

3.5.

Metode pengumpulan data adalah teknik atau sistem yang digunakan dalam
penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data. Data yang terkumpul dalam
penelitian akan digunakan untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan atau
masalah yang telah dirumuskan, dan yang pada akhirnya akan digunakan sebagai

dasar pengambilan kesimpulan atau keputusan (Setyawan, 2013). Pengumpulan
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data dipenelitian ini menggunakan skala likert yang dimodifikasi dari penelitian

sebelumnya.

3.5.1 Skala Kesejahteraan Psikologis

Skala ini terdiri dari 54 aitem yang memiliki pernyataan positif dan
negative. Pada skala ini terdapat enam kategori penskoran dengan rentang 1
sampai 6 yang artinya skor 1 untuk sangat tidak setuju hingga skor 6 untuk
sangat setuju.

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu skala dilakukan

uji coba untuk menentukan kelayakan alat ukur dan keberhasilan penelitian
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yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Skala yang di uji coba
merupakan skala yang telah dilakukan uji coba oleh Nadilla (2019) yang

terdiri dari 27 aitem kemudian dimodifikasi sesuai subjek penelitian. Uji

penelitian dapat dilanjutka akan skala yang telah diuji coba.

3.5.2 Skala Burnout

Pada penelitian ini diukur dengan menggunakan skala yang
diadaptasi dari skala Maslach Burnout Inventory Educators Survey (MBI-
ES). MBI-ES dirancang setelah Maslach menciptakan MBI-Human Service

Survey (MBI-HSS). MBI-ES dirancang untuk mengukur fenomena burnout
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pada tenaga pendidik secara umum. Adapun aitem yang diukur dapat dilihat

melalui Blueprint berikut.

Tabel 3.3
orint skala burnout sebelum

2|lelahan emosi,
i terdiri dari 22

pernah bernilai
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uji coba skala burnout.

Tabel 3.4
Blueprint skala burnout setelah uji coba
Aspek Fav Unfavo Total
. 1,2,3,6,13,
Kelelahan emosi 1416 7
Depersonalisasi 11,15,22 3
Penurunan Per_lcapaian 4,7,17, 5
Pribadi 18,19

Total 10 5 15
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Berdasarkan tabel 3.4 hasil dari uji coba skala Burnout terdapat 15
aitem dari 22 aitem dinyatakan valid dan 7 aitem gugur dengan nomor

5,8,9,10,12,21 dan 22 dengan demikian penelitian dapat dilanjutkan

e
P
-

Validitas ketepata ermatan suatu instrumen dalam
pengukuran (Ayunita, 2018). Secara etimologi validitas diambil dari kata
validity yang berarti sejauh mana alat ukur melakukan fungsinya secara
tepat dan cermat. Menurut Azwar (2000) tes dengan validitas yang rendah

adalah tes yang menghasilkan data tidak relevan dengan tujun pengukuran

(Widodo, 2006).



N ueeyesndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nery we[sy sej

28

Pada penelitian ini  menggunakan validitas kontenskala
Kesejahteraan Psikologis terdapat 15 aitem, skala burnout terdapat 15

aitem, dan skala job crafting terdapat 14 aitem yang memiliki nilai R > R

angi tantangan
meningkatkan

akan dapat dilihat

Pada skala job crafting ini memiliki 21 aitem dan menggunakan
rating terdiri dari empat respon, yaitu 1 (Sangat tidak setuju), 2 (tidak
setuju), 3 (setuju), dan 4 (sangat setuju) atau biasa dikenal dengan model

likert.
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Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu skala dilakukan

uji coba untuk menentukan kelayakan alat ukur dan keberhasilan penelitian

yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Uji coba dilaksanakan pada

Teknik Analisa Data

3.7.1. Uji Normalitas
Uji normalitas yang dikemukan oleh Ghazali (2011) adalah
pengujian data untuk melihat apakah nilai residual terdistribusi normal atau

tidak). Pada penelitian ini, untuk mengetahui kenormalan distribusi data
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menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Data dianggap normal jika p > 0,05

dengan bantuan program SPSS 25.0 for windows

3.7.2. Uji Linieritas

ang dilakukan untuk

‘ ‘!““‘ .03 as. Menurut

A2\ “Eioé

g Cle T3
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HASIL DAN PEMBAHASAN

0‘; 12 Oktober
g D1 Kabupaten
11 tahun kemud di pemeke s : atan, 29 kelurahan
dan 42 de ordas A statis ' 3 da tahun 2013
Kabupaten Ka _' 9 Sekolah Me '_ a. Pada tahun 2015

bertambah

Sesuai dengan 4 azam yang dipegang masyarakat Kabupaten karimun pada
poin kedua yaitu peningkatan sumber daya manusia, pemerintahan kabupaten
karimun juga membuat misi yang mendukung hal tersebut. Misi tersebut adalah
“membangun sumber daya manusia yang sehat, cerdas, dan kompetitif serta
menjawab kebutuhan”. Demi memenuhi misi tersebut, dinas Pendidikan dan

budaya Kabupaten Karimun banyak melakukan kegiatan-kegiatan positif seperti

workshop dan kompetisi robotic tingkatan SMP se-Kabupaten Karimun, pelatihan

31
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pemantapan dan kemampuan mengajar Guru honorer se-Kabupaten Karimun, dan

sebagainya.

4.2.  Persiapan Penelitian

Pertama. Setela Ses 3 paten Karimun
mengeluar

404/DISDI

Setiap responden mendapa n consent yaitu persetuan responden
untuk memberikan informasi dan jawaban dari alat ukur yang diberikan. Peneliti
juga memberikan jaminan atas kerahasiaan setiap jawaban dan informasi yang

diberikan. Skala diambil kembali oleh peneliti seminggu setelah mengantarkan

skala.
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4.4. Deskripsi Subjek Penelitian

Pada penelitian ini terdapat informasi berupa data demografi dari sampel.

Data demogrfai dalam penelitian ini dapat dilihat dari tabel berikut.

R LIS W,

2

menjadi 202 responden yang terdiri dari 32 laki — laki dan 170 perempuan.
Responden terbanyak pada kategori status yaitu kawin dengan jumlah 70,8 persen,
diikuti dengan tidak atau belum kawin sebesar 14,5 persen, kemudian cerai hidup
dan cerai mati masing — masing sebesar 1,98 persen. Usia responden yang berkisar
dari 20 — 40 tahun sebanyak 110 orang, dikisaran 41 — 60 sebanyak 75 orang, dan

17 responden tidak diketahui usinya.
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Berawal dengan total 202 responden terdapat 69,8 persen yang bekerja
kurang dari 21 tahun, 15,84% lebih dari 20 tahun, dan 14,35 persen tidak diketahui.

Terdapat 93 orang yang memiliki 1 hingga 2 anak, 48 orang memiliki lebih dari 3

2 be tuk, yaitu data
empirk dan data - : : sebut terdiri dari
skor mini asil dari Analisa

deskriptif de

Psikologis

Burnout 33,70 8,77
Job Crafting 59,83 8,46
Berdasarkan ha bentuk hipotetik, diperoleh

nilai rata — rata kesejahteraan p adalah sebesar 71,17 dengan standar
deviasi sebesar 6,62, sedangkan pada variabel burnout nilai mean yang didapat
sebesar 33,70 dengan nilai std = 8,77. Kemudian pada variabel job crafting nilai
mean yang diperoleh sebesar 59,83 dan nilai standar deviasi sebesar 8,46.

Pengukuran nilai kesejahteraan psikologis, burnout, dan job crafting

menggunakan sistem kategorisasi umum yang bertujuan menggambarkan tingkatan
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responden. Rumus yang digunakan untuk melihat kategorisasi responden sebagai
berikut.

Tabel 4.3
Rumus kategorisasi

<"

Persen
4,46%
29,47%
36,71%
21,74%
5,31%
100%

Berdasarkan tabel 4.4, setelah dilakukan outlier dari 207 responden
menjadi 202 responden dapat diambil kesimpulan bahwa responden
terbanyak pada variabel kesejahteraan psikologis berada pada kategori
sedang yaitu sebanyak 36,71 persen atau sebanyak 76 dan 202 responden.

Kemudian disusul kategori tinggi sebanyak 61 responden (28,47 persen),
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rendah 45 responden atau 21,74 persen, dan sangat rendah yaitu 11
responden atau 5,31 persen.

2) Burnout

B il uji deskri n, diperoleh bahwa
r enunjukan
r @ﬂgﬁhﬁdww ihat pada tabel
oW Ry
u
K ’ sen
Sa 0 5%
i 8 84%
<X: o= ,21%
<X | 58 46%
San a = 2AH L 25%
t e I il o OO%
arkan a ah di outlier dari 207
respon P‘ simpulan bahwa
respond r da kategori sedang
o L]
yaitu seba ) dan 202 responden.
Kemudian disusu ri e 9 responden (18,84 persen),

rendah 32 responden ata ersen, dan sangat rendah yaitu 15
responden atau 7,25 persen. Sedangkan responden paling sedikit berada
pada kategori sangat tinggi yaitu sebesar 4,95 persen atau 10 dari 202
responden.
3) Job crafting

Berdasarkan hasil uji deskriptif yang dilakukan, dapat diperoleh

bahwa variabel job crafting memiliki lima kategori yang menunjukan
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respon dan dinamika dari responden. Hal tersebut dapat dilihat pada tabel

4.6 berikut.

Tabel 4.6
Kategorisasi job crafting

Persen

data. Dalam penelitian uji normalitas dilakukan terhadap tiga variabel yaitu,
variabel kesejahteraan psikologis, burnout, dan job crafting. Aplikasi yang
digunakan adalah SPSS 25.0 for windows dengan menggunakan metode uji
Kolmogorov — Smirnov melihat nilai sig > 0,05. Berdasarkan uji normalitas

yang terlah dilakukan, diperoleh hasil sebagai berikut.
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Tabel 4.7
Hasil uji normalitas
Tes )
Statistic Sig Keterangan

0,047 0,200 Normal

h‘

47, 0,200 >

job crafting

v;\'a\'i

uat hubungan

inieritas adalah

£ 3\ LS

2%

Berdasarkan tabel 4.8 diatas, setelah dilakukannya outlier dari data
yang berjumlah 207 menjadi 202 dapat diketahui bahwa terdapat hubungan
yang linier antara kesejahteraan psikologis dan burnout. Begitu juga antara
kesejahteraan psikologis dan job crafting juga memiliki hubungan yang

linier.
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Dasar pengambilan keputusan pada uji multikolinieritas adalah

dengan melihat nilai VIF dan tolerance. Jika nilai VIF < 10 dan nilai

bantuan program SPSS 25.00 for windows. Hasil uji sebagai berikut.

Tabel 4.10
Hasil analisa uji F kesejahteraan psikologis, burnout, dan job crafting
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regression 4107,675 2 2053,838 86,618 0,000
Residual 4718,567 199 23,711
Total 8826,243 201
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Berdasarkan tabel diatas 4.10, dapat diketahui dari hasil analisa
regresi uji F diperoleh nilai F = 86,618 > 3,04 dengan sig. 0,000 < 0,05.

Artinya terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara burnout

da Guru SMP di Pulau

RUARE N AWARE -

| “‘

=
D
w

000
0.000
0.000

Constant
Burnout
Job crafting

rumus persamaan regresi linier berganda yaitu:

Y =71.202 + (-0.452X) + 0.253X.

Rumus persamaan linier berganda diatas dapat diinterpretasikan
sebagai berikut:
1) Koefisien X: (burnout) memiliki nilai -0.452 yang artinya jika variable

job crafting tetap, maka setiap kenaikan satu persen dari variabel
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burnout akan mempengaruhi variable kesejahteraan psikologsi sebesar

-0,452 persen

2) Koefisien X. (job crafting) memiliki nilai 0.253 yang artinya jika

Dasar pengambilan keputusan uji koefisien determinasi adalah
dengan menggunakan nilai R agar dapat mengetahui besaran hubungan
variabel bebas dengan variabel terikat dalam bentuk persentase. Hasil uji
koefisien determinasi dengan bantuan SPSS 25.0 for windows dapat dilihat

sebagai berikut.
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Tabel 4.12
Hasil uji koefisien determinasi burnout dan job crafting
terhadap kesejahteraan psikologis

R Adjusted  Std. Error of
Square R Square  the Estimate

Hasil u efisien deter ; : aan psikologis

R sebesar 0,367

pengaruh sebesar

Hasil uji koefisien de p kesejahteraan psikologis
Std. Error of
Model R Square  the Estimate
00 0383 0.147 0.143 6.135
Crafting

Berdasarkan table 4.14 diatas, diketahui bahwa nilai R sebesar 0,147
yang berarti bahwa variabel job crafting memberi sumbangan pengaruh

sebesar 14,7 persen terhadap variabel kesejahteraan psikologis.
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4.7.Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh burnout dan job

crafting terhadap kesejahteraan psikologis pada Guru SMP di Pulau

Irnout terhadap

un Besar dapat

crafting terhadap kesejhateraan psikologis ditemukan bahwa t = 6,187, dan
nilai sig 0,00 < 0,05. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara job crafting terhadap kesejahteraan psikologis
dengan sumbangan pengaruh sebesar 1,47 persen. Hal ini sesuai dengan

hipotesis ketiga dalam penelitian ini, maka hipotesis diterima.
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Berdasarkan hasil Analisa data yang dilakukan, dapat disimpulkan
kesejahteraan psikologis dengan burnout memiliki kaitan. Apabila

kesejahteraan psikologis dan kemampuan job crafting tinggi maka burnout

ejala 1.yang dilakukan oleh

S N

at hubungan

S pada guru
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dapat menu

BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

kemampuan job ner : meningkatkan

kualitas kesej

5.2.

Saran

para guru membantu dala atkan kualitas kesejahteraan psikologis
sekaligus menurunkan burnout.
5.2.2. Bagi Penelitian Selanjutnya

Berdasrkan hasil penelitian ini, bagi peneliti yang tertarik untuk

meneliti terkait kesejahteraan psikologis, burnout, atau job crafting agar

dapat mempertimbangkan faktor-faktor lain.

45
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